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Pada saat ini, pembangunan masjid sudah semakin banyak dilakukan.
Namun setelah masjid berdiri, masih banyak masyarakat yang hanya menjadikan
masjid sebagai tempat ibadah. Padahal masjid memiliki fungsi selain menjadi
tempat ibadah. Fungsi masjid dapat dioptimalkan melalui pembinaan kemasjidan
seperti imarah (memakmurkan masjid) dan riayah (pemeliharaan masjid). Masjid
Jami Batumandi merupakan salah satu masjid yang menerapkan imarah dan
riayah serta terpilih mewakili Kabupaten Balangan untuk menjadi masjid
percontohan tingkat Provinsi dan termasuk dalam 42 mozaik masjid Kalimantan
Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk implementasi imarah
dan riayah Masjid Jami Batumandi dan menilai dampak yang dihasilkan dari
upaya yang sudah dilakukan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Subjek dalam penelitian ini adalah ketua pengurus
masjid, wakil ketua pengurus masjid, relawan masjid, pengurus masjid, dan
jamaah masjid. Penelitian ini berlokasi di Masjid Jami Batumandi Kecamatan
Batumandi Kabupaten Balangan. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya dalam menganalisis
data, penulis menggunakan tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data untuk penarikan simpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk implementasi imarah
Masjid Jami Batumandi dilakukan dalam bentuk program kegiatan ibadah seperti
salat fardhu berjamaah, salat jumat, dan salat tarawih. Kegiatan keagamaan seperti
majelis taklim, pengajian agama bulan Ramadan, tadarus Alquran, Kegiatan
ibadah sosial (mengurus zakat, rukun kematian masjid, rest area dan warung
makan gratis, buka puasa bersama), Peringatan Hari Besar Islam, dan zikir.
Bentuk implementasi riayah Masjid Jami Batumandi melalui program kegiatan
pemeliharaan bangunan masjid, pemeliharaan peralatan dan fasilitas masjid,
pemeliharaan halaman dan lingkungan masjid, serta pengecekan arah kiblat. Dari
semua kegiatan tersebut berhasil membuat Masjid Jami Batumandi semakin
banyak didatangi oleh para jamaah dan semakin dikenal masyarakat. Hal inilah
yang menjadikan Masjid Jami Batumandi tidak pernah sepi jamaah.
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